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ABSTRACT 

 This study aims to analyze the role of human resource management (HRM) in improving 

the performance of medical personnel in hospitals. The method used is a descriptive study with a 

qualitative approach, involving interviews and observations of medical personnel and hospital 

management. The results of the study indicate that a strict recruitment and selection process, 

ongoing training programs, a transparent performance appraisal system, and fair compensation 

and incentives have a significant impact on improving the performance of medical personnel. 

Hospitals that implement effective HRM strategies can improve the quality of service, patient 

satisfaction, and loyalty of medical personnel. This study concludes that good HRM not only 

contributes to improving individual performance, but also supports the overall goals of the 

organization. The implications of this study indicate the importance of investing in HRM to create 

competent and motivated medical personnel, as well as to improve the quality of health services 

in hospitals. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen sumber daya manusia 

(SDM) dalam meningkatkan kinerja tenaga medis di rumah sakit. Metode yang digunakan 

adalah studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara dan 

pengamatan terhadap tenaga medis serta manajemen rumah sakit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi yang ketat, program pelatihan yang 

berkelanjutan, sistem penilaian kinerja yang transparan, serta kompensasi dan insentif yang 

adil memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja tenaga medis. Rumah sakit 

yang menerapkan strategi manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan kualitas layanan, 

kepuasan pasien, serta loyalitas tenaga medis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

manajemen SDM yang baik tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu, 

tetapi juga mendukung tujuan organisasi secara keseluruhan. Implikasi dari penelitian ini 

menunjukkan pentingnya investasi dalam manajemen SDM untuk menciptakan tenaga medis 

yang kompeten dan termotivasi, serta untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan di 

rumah sakit. 

Kata Kunci: manajemen sumber daya manusia, kinerja tenaga medis, rumah sakit 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan di era globalisasi menuntut keberadaan karyawan yang memiliki 

kemampuan bersaing dalam perkembangan bisnis (Gustiana, Hidayat and Fauzi, 

2022). Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut organisasi untuk 

menyediakan strategi yang dapat membuat lebih unggul dan bertahan dalam 
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persaingan. Organisasi dituntut untuk menciptakan SDM yang berkualitas dan 

profesional untuk menghadapi persaingan tersebut. Sumber daya manusia menjadi 

faktor penting dalam jalannya organisasi, sehingga perlu dikembangkan baik dalam 

berbagi pengetahuan maupun mempelajari informasi terbaru (Sunari and Mulyanti, 

2023). Perusahaan ataupun organisasi harus didukung pegawai yang kompeten dan 

handal, dikarenakan sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung pencapaian keunggulan dan keberhasilan perusahaan. 

Rumah sakit perlu memperhatikan SDM sebagai roda bagi organisasi untuk berjalan 

dan SDM memainkan peran penting. Pentingnya SDM dalam suatu organisasi dapat 

dijelaskan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki manusia untuk melaksnakan 

suatu kegiatan baik secara teknis maupun potensial (Sunari and Mulyanti, 2023). 

Menurut Sihombing & Verawati (2020) keberhasilan suatu organisasi sangat 

bergantung pada standar SDM-nya (Gustiana, Hidayat and Fauzi, 2022). Sumber daya 

manusia (SDM) adalah aset rumah sakit yang sangat vital yang memiliki peranan 

penting dalam mengelola maupun mengatur di dalamnya. Sumber daya manusia 

sangat berfungsi sehingga tidak bisa digantikan oleh sumber daya lainnya. Meskipun 

di era teknologi modern yang biasa digunakan, atau seberapa banyak dana yang 

memadai, namun tanpa sumber daya manusia yang profesional semuanya menjadi 

tidak bermakna, termasuk dalam pengelolaan dan kualitas sistem manajemen 

informasi rumah sakit (Fauziah and Mulyanti, 2023). 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kinerja organisasi, terutama di industri pelayanan kesehatan 

seperti rumah sakit. Rumah sakit adalah institusi yang berfungsi untuk memberikan 

layanan kesehatan yang optimal kepada masyarakat, dan kualitas pelayanan 

kesehatan sangat dipengaruhi oleh kinerja tenaga medis yang bertugas di dalamnya. 

Tenaga medis, yang meliputi dokter, perawat, bidan, dan tenaga kesehatan lainnya, 

merupakan elemen kunci dalam proses pelayanan kesehatan, sehingga manajemen 

yang efektif terhadap SDM menjadi krusial. 

Kinerja tenaga medis di rumah sakit dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk kompetensi, motivasi, lingkungan kerja, serta kebijakan manajemen SDM 

yang diterapkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan strategi 

manajemen SDM yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan 

komitmen tenaga medis, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. Di sisi lain, manajemen SDM yang tidak efektif dapat menimbulkan 

masalah seperti rendahnya kinerja, tingginya tingkat stres, burnout, hingga turnover 

tenaga medis yang tinggi, yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas 

pelayanan kepada pasien. 

Dalam konteks rumah sakit, manajemen SDM harus mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung, termasuk memberikan pelatihan 

dan pengembangan berkelanjutan, pengelolaan beban kerja yang seimbang, serta 

sistem reward and recognition yang memadai. Selain itu, aspek komunikasi antara 

manajemen dan tenaga medis juga harus diperhatikan untuk memastikan adanya 

hubungan kerja yang harmonis dan transparan. 
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Saat ini, rumah sakit di Indonesia dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks, seperti peningkatan jumlah pasien, perkembangan teknologi medis, serta 

tuntutan untuk meningkatkan kualitas pelayanan sesuai dengan standar nasional dan 

internasional. Untuk menjawab tantangan tersebut, rumah sakit perlu 

mengoptimalkan manajemen SDM mereka agar dapat meningkatkan kinerja tenaga 

medis secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai 

bagaimana manajemen SDM dapat meningkatkan kinerja tenaga medis di rumah 

sakit. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi strategi dan kebijakan 

manajemen SDM yang efektif dalam meningkatkan kinerja tenaga medis, sehingga 

rumah sakit dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat dan 

meningkatkan kesejahteraan tenaga medis itu sendiri. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan fokus pada analisis 

manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja tenaga medis di rumah sakit, 

mencakup aspek-aspek seperti rekrutmen, pengembangan kompetensi, motivasi 

kerja, lingkungan kerja, serta sistem penghargaan yang diterapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis pengaruh manajemen sumber daya manusia terhadap peningkatan 

kinerja tenaga medis di rumah sakit. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan gambaran yang lebih objektif dan terukur mengenai hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perkembangan zaman saat ini, perusahaan dituntut memiliki kreativitas dan 

inovasi terhadap proses bisnisnya, khususnya pada pelayanan jasa rumah sakit 

(Agrasadya, Muger and Nilam, 2023). Jika SDM rumah sakit memiliki latar belakang 

pendidikan, pengetahuan, keterampilan yang sesuai, SDM tersebut belum dapat 

dikatakan mempunyai kompetensi yang tinggi karena kompetensi yang tinggi bukan 

hanya menyangkut pengetahuan/pendidikan (knowledge) dan keterampilan (skill) 

saja tetapi menyangkut banyak kondisi. Mengutip pernyataan Spencer et al 

karakteristik kompetensi yang harus dimiliki seseorang agar melakukan pekerjaan 

dengan baik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, meliputi motif (motive), 

sifat/ciri bawaan (traits), konsep diri (self concept), pengetahuan (knowledge) dan 

keterampilan (skill) (Silalahi, 2020). 

a. Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) di Rumah Sakit 

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa aspek kunci dalam manajemen 

sumber daya manusia (SDM) yang signifikan memengaruhi peningkatan kinerja 

tenaga medis di rumah sakit. Beberapa faktor penting yang berpengaruh antara 

lain adalah proses rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, sistem penilaian 

kinerja, serta kompensasi dan insentif. 

1) Rekrutmen dan Seleksi Tenaga Medis  
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Proses rekrutmen yang efektif memainkan peran penting dalam memastikan 

tenaga medis yang berkualitas bergabung di rumah sakit. Studi ini 

menunjukkan bahwa rumah sakit yang memiliki standar tinggi dalam proses 

seleksi, termasuk evaluasi keterampilan klinis, pengalaman, dan kemampuan 

komunikasi, cenderung memiliki tenaga medis dengan performa lebih baik. 

Rekrutmen yang tepat membantu memastikan kompetensi dan kesesuaian 

budaya organisasi di antara staf medis. 

2) Pelatihan dan Pengembangan  

Program pelatihan yang berkelanjutan merupakan aspek penting dalam 

menjaga dan meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rumah sakit yang mengadakan pelatihan rutin, baik 

dalam bentuk seminar, workshop, maupun pelatihan teknis, mengalami 

peningkatan kinerja medis. Pelatihan ini tidak hanya membantu 

meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga soft skill seperti manajemen 

stres, komunikasi dengan pasien, dan kolaborasi tim. 

3) Sistem Penilaian Kinerja  

Adanya sistem penilaian kinerja yang transparan dan adil menjadi salah satu 

faktor yang meningkatkan motivasi dan produktivitas tenaga medis. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa rumah sakit yang secara rutin melakukan 

evaluasi kinerja berbasis indikator yang jelas (seperti tingkat kepuasan 

pasien, kecepatan penanganan, dan akurasi diagnosis) mengalami 

peningkatan kinerja tenaga medis. Evaluasi yang objektif memotivasi tenaga 

medis untuk bekerja lebih baik dan memberikan kesempatan untuk 

pengembangan diri. 

4) Kompensasi dan Insentif  

Aspek lain yang berperan penting dalam peningkatan kinerja tenaga medis 

adalah pemberian kompensasi dan insentif yang sesuai. Rumah sakit yang 

memberikan insentif berdasarkan kinerja, seperti bonus atau penghargaan, 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas dan kualitas 

layanan. Tenaga medis yang merasa dihargai atas kerja kerasnya cenderung 

lebih termotivasi untuk memberikan layanan yang lebih baik kepada pasien. 

 

b. Pembahasan 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian yang penting, 

bahkan dapat dikatakan bahwa manajemen itu pada hakikatnya adalah 

manajemen sumber daya manusia atau manajemen sumber daya manusia adalah 

identik dengan manajemen itu sendiri. Sumber daya manusia yang harus dimiliki 

rumah sakit pada prinsipnya telah diatur melalui akreditasi rumah sakit yakni 

dalam penentuan jumlah dan spesifikasi tenaga serta fasilitas penunjang layanan 

yang harus dimiliki oleh sebuah rumah sakit.7 Sumber daya terstandarisasi 

seperti SDM, manajemen dan teknologi terstandarisasi merupakan komponen 

yang sangat diperlukan untuk menghadapi persaingan dan menciptakan rumah 

sakit yang mempunyai jasa pelayanan kesehatan berkualitas yang merupakan 

indikator untuk meningkatkan citra rumah sakit dan profitabilitasnya. 
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SDM rumah sakit pada dasarnya telah terspesialisasi secara jelas, karena 

semua tenaga medis seperti perawat, bidan, dokter, dokter spesialis, farmasi dan 

lain-lain secara khusus telah mempunyai latar belakang pendidikan sesuai 

dengan bidang tugas yang mereka kerjakan. Dengan latar belakang pendidikan 

itulah, SDM di organisasi rumah sakit diharapkan mampu menunjang pelayanan 

rumah sakit yang berkualitas. Meskipun demikian, karena masalah kesehatan dan 

teknologi yang digunakan selalu berubah maka upaya peningkatan mutu SDM 

akan selalu diperbaiki dengan berbagai cara dan strategi baik melalui pre service 

education dan in service education. Apalagi di era saat ini yang menuntut 

keunggulan mutu SDM yang ditandai dengan sinergi antara keleluasaan 

penguasaan ilmu pengetahuan dan keteramplian memanfaatkan teknologi 

informasi. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat beberapa implikasi penting 

terkait manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja tenaga medis di rumah 

sakit. 

Peran Rekrutmen dan Seleksi yang Efektif Rekrutmen yang tepat tidak 

hanya berfokus pada kemampuan teknis, tetapi juga pada aspek-aspek personal 

seperti kemampuan bekerja sama dalam tim dan empati kepada pasien. Proses 

seleksi yang tepat akan memastikan bahwa tenaga medis yang direkrut memiliki 

nilai-nilai yang sejalan dengan misi rumah sakit. 

Pentingnya Pelatihan yang Berkelanjutan Pelatihan terus-menerus 

membantu tenaga medis untuk selalu berada di garis depan perkembangan 

teknologi medis dan metode penanganan terbaru. Pelatihan juga menjadi sarana 

untuk meningkatkan soft skill yang esensial dalam praktik medis sehari-hari, 

seperti manajemen waktu dan komunikasi. 

Sistem Penilaian Kinerja sebagai penggerak motivasi adanya sistem 

penilaian kinerja yang transparan menciptakan lingkungan kerja yang kompetitif 

dan mendorong tenaga medis untuk terus memperbaiki diri. Selain itu, penilaian 

kinerja dapat menjadi dasar untuk promosi, penghargaan, atau identifikasi 

kebutuhan pelatihan lebih lanjut. 

Kompensasi dan Insentif yang tepat pemberian insentif yang adil dan 

sesuai dengan kinerja membantu tenaga medis merasa dihargai, yang pada 

gilirannya mendorong produktivitas yang lebih tinggi. Sistem kompensasi yang 

efektif juga membantu rumah sakit mempertahankan tenaga medis terbaik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Manajemen SDM yang efektif berperan signifikan dalam meningkatkan 

kinerja tenaga medis di rumah sakit. Faktor-faktor seperti rekrutmen yang selektif, 

pelatihan yang berkelanjutan, penilaian kinerja yang transparan, serta kompensasi 

yang tepat menjadi kunci utama dalam menciptakan tenaga medis yang produktif, 

berkualitas, dan berkomitmen tinggi. Rumah sakit perlu terus mengembangkan 

strategi SDM yang inovatif untuk memastikan peningkatan kinerja yang 

berkelanjutan. 
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